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Abstrak

Dari tahun ke tahun tindak pelecehan seksual terhadap perempuan semakin meningkat.
Data yang diperoleh dari Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas
Perempuan) menunjukkan bahwa jumlah kasus kekerasan seksual mengalami
peningkatan sebesar 6 % di tahun 2019. Kekerasan seksual yang paling banyak diadukan
adalah Kekerasan Berbasis Gender Siber (KBGS). Kebanyakan perempuan merasa malu
dan merasa sulit untuk melaporkan pelecehan seksual yang dialaminya karena masih
banyak pandangan masyarakat Indonesia yang memandang hal tersebut sebagai stuatu
hal yang tabu. Korban pelecehan seksual membutuhkan pertolongan pertama untuk
mengatasi kejadian yang mampu memicu pengalaman traumatik. Sebagai mahasiswa
psikologi UNIBI, diharapkan memiliki empati yang baik dalam membantu orang yang
membutuhkan karena dianggap lebih paham dan terampil untuk mengatasinya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat empati mahasiswa psikologi UNIBI ketika mengetahui
atau melihat pelecehan seksual sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) melakukan
Psychological First Aid (PFA). Dalam mencapai tujuan penelitian ini, peneliti menggunakan
metode eksperimen the one group pretest-posttest design untuk melihat perbedaan empati
sebelum dan setelah dilakukannya treatment. Pengukuran empati dalam penelitin ini
menggunakan skala empati Interpersonal Reactivity Index (IRI) dengan sampel dalam
penelitian berjumlah 18 orang mahasiswa Psikologi. Analisis data penelitian ini
menggunakan analisis paired sample t-test dengan hasil signifikansi sebesar 0.325; p >
0.05. Hasil tersebut menunjukan bahwa pemberian Psychological First Aid (PFA)
perempuan korban pelecehan seksual tidak efektif meningkatkan empati mahasiswa
psikologi UNIBI.
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Abstract

Sexual harassment against women are increasing. Data from the National Comission of
Violence Against Women (Komnas Perempuan) shows that the number of sexual violence
increased 6% in 2019. And the most reported was Cyber Gender-Based Violence (KBGS).
Most women feel ashamed and find it difficult to report sexual harassment because there
are still many views of the Indonesian people who view this is a taboo. Victims of Sexual
harassment need first aid to cope their experienced as a victim that could trigger a traumatic
experience. UNIBI psychology students are expected to have good empathy in helping
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people, because they are considered more knowledge and skill. This research examined
the empathy of UNIBI psychology students when they know or see sexual harassment
before (pre-test) and after (post-test) doing Psychological First Aid (PFA). In this research,
researchers used the one group pre-test post-test design experimental method to see
differences in empathy before and after treatment. The measurement of empathy in this
study used the Interpersonal Reactivity Index (IRI) empathy scale with 18 respondents.
Analysis of the research data using paired samples t-test analysis with a significance result
of 0.325; p > 0.05. these results indicate that giving Psychological Fist Aid (PFA) to female
victims of sexual harassment is not effective in increasing the empathy of UNIBI psychology
student.
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PENDAHULUAN

Bukan menjadi berita yang hangat lagi untuk dibahas bahwa tindakan asusila yang terjadi
di Indonesia lebih sering dialami oleh perempuan dan anak perempuan daripada kaum
laki-laki. Seperti yang dikemukakan oleh Fahlevi (2018) berdasarkan survei nasional
pengalaman hidup anak dan remaja menunjukan 1 dari 17 anak laki-laki pernah mengalami
kekerasan seksual. Sedangkan untuk anak perempuan terdapat 1 dari 11 anak perempuan
pernah mengalami kekerasan seksual. Selain itu, terdapat data dari Komisi Nasional Anti
Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas Perempuan), jumlah kasus kekerasan seksual
yang dilaporkan mengalami peningkatan sebesar 6 % dari jumlah kasus Kekerasan
Terhadap Perempuan (KTP) tahun 2018 sebanyak 406.178, meningkat pada tahun 2019
menjadi 431.471.

Tidak sedikit orang menyalahgunakan kemajuan teknologi yang semakin canggih
untuk melakukan pelecehan seksual pada perempuan dengan berbasis cyber. Harahap
(2020) menjelaskan bahwa pada masa pandemi Covid-19 di lima bulan pertama tahun
2020, Komnas Perempuan sudah menerima laporan 461 kasus. Kekerasan seksual yang
paling banyak diadukan adalah Kekerasan Berbasis Gender Siber (KBGS), seperti adanya
ancaman penyebaran foto dan video kearah seksual, mengirimkan atau mempertontonkan
video kearah seksual, eksibisionis, hingga eksploitasi seksual.

Perempuan yang mengalami pelecehan seksual akan mengalami banyak
perubahan dalam hidupnya bakan tidak jarang dari mereka merasakan pengalaman
traumatis yang kuat. Noviana (2015) mengatakan tindakan kekerasan seksual pada anak
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akan berdampak pada emosional dan fisik kepada korbannya. Dampak emosional anak
sebagai korban membuat akan mengalami stress, depresi, goncangan jiwa, perasaan
bersalah dan menyalahkan diri sendiri. Dampak lainnya dari pelecehan seksual ditandai
dengan adanya powerlessness, dimana korban merasa menjadi tidak berdaya dan tersiksa
(Noviana, 2015).

Penting bagi masyarakat mengetahui bagaimana caranya merespon dan
mendukung korban pelecehan seksual dengan cara yang tepat. Psychological First Aid
(PFA) adalah sebuah respon yang bersifat manusiawi dan suportif kepada sesama
manusia yang sedang menderita atau memerlukan dukungan (WHO, 2020). Minnesotta
Department of Health (MDOH) (dalam Sinaga, Lusia dan Lestari, 2019) menyatakan
bahwa PFA bertujuan untuk mengurangi gejala stres dan membantu pemulihan yang sehat
setelah peristiwa traumatis, bencana alam, darurat kesehatan masyarakat, atau bahkan
krisis pribadi. PFA dapat menjadi alat yang berguna membantu pertolongan pertama pada
korban bencana dalam tekanan akut (Damayanti dan Avelina, 2020). Saat seseorang ingin
melakukan sesuatu untuk dapat meringankan beban orang lain maka membutuhakan
empati agar seseorang dapat memikirkan serta membayangkan bagaimana bila berada di
posisi orang lain tersebut (NN, 2021).

Empati merupakan kemampuan inidividu untuk merasakan yang dirasakan orang
lain, memahami perspektif mereka, menumbuhkan saling percaya dan menyelaraskan diri
dengan inidividu lain (Goleman, 2003). Empati merupakan suatu reaksi individu terhadap
pengalaman orang lain yang terdiri dari bagaimana individu merefleksikan pengalaman
orang lain secara kognitif dan kehangatan rasa emosional, kasih sayang, kepedulian
terhadap orang lain, rasa cemas serta ketidaknyamanan dari mengamati pengalaman
negatif orang lain (Davis, 1980; dalam Keaton, 2017).

Anindyajati (dalam Firdausya, 2020) mengungkapkan bahwa pentingnya
masyarakat memiliki empati karena dengan memiliki empati dapat membantu berbagai
pihak yang terdampak oleh kasus kekerasan seksual. Empati dinilai dapat membantu
korban dalam proses hukum terkait dengan pelaku (hukuman) di pengadilan, lebih
banyaknya korban yang melapor ke pihak berwajib, hingga pada proses rehabilitasi
(Santoriello & Osman, 2019). Sukmawati (2019) menyebutkan bahwa korban pelecehan
seksual sangat perlu pertolongan dari orang sekitarnya karena persitiwa yang menimpa
dirinya serta kemungkinan ada pihak yang menyalahkan korban. Hal ini yang
menyebabkan penting bagi kita untuk dapat mengembangkan empati.

Ketika melihat pelecehan seksual di sekitar kita, banyak yang kurang peka atau
bahkan kurang peduli sehingga korban terutama perempuan merasa sendiri menghadapi
pengalaman traumatiknya. Sebagai mahasiswa psikologi memiliki tuntutan untuk mampu
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas dan memiliki kepekaan
sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan (AP2TPI, 2018). Pada kasus
pelecehan seksual yang dianggap akan memiliki dampak psikologis pada korbannya,
mahasiswa psikologi dapat membantu perempuan korban dengan ilmu dan keterampilan
yang sudah mereka pelajari.

Berdasarkan pemaparan diatas, menjelaskan bahwa pentingnya pertolongan
pertama pada perempuan yang mengalami pelecehan seksual. PFA banyak digunakan
bagi korban bencana dan pelatihan PFA diberikan ke relawan, namun pada penelitian ini
PFA akan dirancang untuk membantu perempuan korban pelecehan seksual dengan
memberikan keterampilan PFA pada partisipan penelitian yang merupakan mahasiswa
psikologi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana efektivitas pelatihan
PFA perempuan korban pelecehan seksual terhadap empati mahasiswa psikologi UNIBI.
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LITERATUR REVIEW

Definisi Psychological First Aid (PFA)

PFA merupakan sebuah pendekatan untuk membantu pemulihan orang lain dengan
memberikan kebutuhan dasar, menunjukkan kepedulian serta perhatian, dengan cara
mampu menghormati harapan, budaya, martabat serta kemampuan mereka. Minnesotta
Department of Health (MDOH) (dalam Sinaga, Lusia dan Lestari, 2019) menyatakan
bahwa PFA bertujuan untuk mengurangi gejala stres dan membantu pemulihan yang sehat
setelah peristiwa traumatis, bencana alam, darurat kesehatan masyarakat, atau bahkan
krisis pribadi. Selain itu, PFA merupakan serangkaian keterampilan yang bertujuan untuk
mengurangi dampak negatif stres dan mencegah timbulnya gangguan kesehatan mental
yang lebih buruk yang disebabkan oleh bencana atau situasi kritis (Everly, Phillips, Kane
& Feldman, 2006; dalam Cahyono, 2015).

Prinsip Pelaksaan Psychological First Aid (PFA)

WHO (2020) menjelaskan PFA terdiri dari tiga prinsip tindakan untuk membantu,
yaitu Lihat (Look), Dengar (Listen) dan Hubungkan (Link). Look dan Listen dapat diartikan
sebagai upaya untuk melihat dengan cara masuk dalam lingkungan bencana untuk
mengetahui, mendengarkan dan memahami kebutuhan korban yang terdampak bencana.
Sedangkan Link, membantu langsung orang untuk mendapatkan kebutuhan, mengatasi
masalah, memberikan informasi dan bantuan sosial yang lainnya.

Langkah-langkah Pemberian PFA
Langkah-langkah pemberian PFA menurut Cahyono (2015), adalah sebagai berikut :
1. Langkah Persiapan

a. Memahami Situasi : Orang harus memiliki pengetahuan awal tentang konteks
situasi yang terjadi ketika akan memberikan bantuan.

b. Memperkenalkan Diri dan Memulai Kontak : Bagi orang yang memerlukan
dukungan, secara psikologis situasi sulit yang dialami, dapat menguras energi
dan melibatkan emosi negatif.

2. Langkah Dasar

a) Fasilitasi Rasa Aman : Pastikan kita membuat orang yang mengalami situasi
sulit atau terkena bencana mendapatkan merasa aman sesuai yang
diinginkan sehingga akan meningkatkan kondisi fisik maupun emosionalnya.

b) Fasilitasi Keberfungsian : Berikan dorong atau semangat agar orang tersebut
dapat relatif berpikir dengan lebih jernih memahami situasi yang terjadi pada
dirinya dan mampu melakukan cara penangan yang tepat untuk mengatasi
masalahnya.

c) [Fasilitasi Proses Pemulihan dan Rencana Tindak Lanjut : Saatnya kembali ke
kondisi normal atau kondisi semula dimana orang tersebut dapat menjalani
kehidupan sebagai pribadi yang seutuhnya.

Definisi Empati

Empati didefinisikan sebagai aktivitas individu untuk memahami yang dipikirkan
dan juga dirasakan oleh orang lain berkaitan dengan kondisi yang sedang dihadapi oleh
orang lain tanpa kehilang kontrol dirinya (Taufik, 2012). Davis (dalam Keaton, 2017),
empati adalah sebagai suatu reaksi individu terhadap pengalaman orang lain yang
terdiri dari bagaimana individu merefleksikan pengalaman orang lain secara kognitif dan
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kehangatan rasa emosional, kasih sayang, kepedulian terhadap orang lain, rasa cemas
serta ketidaknyamanan dari mengamati pengalaman negatif orang lain.

Aspek Empati

Davis (dalam Hodgson & Wertheimer, 2007) membagi aspek empati menjadi dua

kategori yaitu kognitif dan afektif. Komponen kognitif terdiri dari perspective taking dan
fantasy sedangkan komponen afektif terdiri dari emphatic concern dan personal
distress.

a.

Perspective taking

Individu cenderung untuk mengambil alih secara spontan sudut pandang orang lain.
Dalam hal ini akan dilihat sejauh mana individu memandang kejadian yang terjadi
dari sudut pandang orang lain.

Fantasy

Kecenderungan individu dlaam mengubah pola diri secara imajinatif ke dalam
pikiran, perasaan dan tindakan dari karakter khayal dalam film yang ditoton ataupun
buku.

Empathic concern

Perasaan individu saat bersimpati dengan orientasi terhadap orang lain dan
perhatian terhadap kemalangan yang menimpa orang lain. Adanya perasaa
kehangatan yang memiliki erat kaitannya dengan kepedulian terhadap orang lain.
Personal distress

Pengendalian reaksi pribadi individu terhadap kemlangan/penderitaan yang dialami
oleh orang lain. Hal ini bisa meliputi perasaan takut, cemas, prihatin , terkejut dan
tidak berdaya.

Faktor Empati

Hoffman (2000) mengemukakan terdapat beberapa hal yang dapat menjadi faktor

ketika individu menerima ataupun memberi empati diantaranya sebagai berikut:

a.

Sosialisasi

Adanya proses interkasi dapat memberikan peluang pada seseorang untuk
menglami beberapa emosi, memberikan perhatian dan lebih terbuka pada
kebutuhan orang lain.

Mood dan feeling

Ketika individu dalam keadaan perasaan yang baik maka saat berinteraksi dengan
orang lain akan memudahkan individu tersebut dalma menerima kondisi orang lain.
Identifikasi dan Proses Belajar

Proses belajar dan mengidentifikasi keadaan dapat membuat individu untuk
memahami cara memberikan respon pada situasi tertentu.

Situasi dan Tempat

Pada situasi dan tempat tertentu individu dapat berempati lebih baik dari pada
situasi dan tempat lainnya.

Komunikasi

Komuniaksi adalah alat yang dapat digunakan individu untuk menyampaikan yang
dirasakan. Perbedaan cara komunikasi dapat menyebabkan hambatan dalam
proses berempati.

Pola Asuh Orang Tua

Ayah yang terlibat dalam proses pengasuhan dan seorang ibu yang sabar dapat
mempengaruhi empati anak.
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g. Usia
Seiring bertambahnya usia karena sejalan dengan bertambahnya perspektif maka
kemampuan berempati akan meningkat.

h. Jenis Kelamin
Perempuan dianggap memiliki empati yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-
laki.

Hipotesis

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti merumuskan hipotesis bahwa ada
pengaruh pemberian Psychological First Aid (PFA) perempuan korban pelecehan
seksual terhadap empati mahasiswa psikologi UNIBI.

METODE

Desain penelitian ini menggunakan eksperimental kuasi dengan pretest and posttest
design (one grup pretest dan posttest design), yaitu suatu desain penelitian kuasi dimana
tidak dilakukan alokasi partisipan secara acak ke dalam kelompok-kelompok, dan tidak
dilakukan pengendalian variabel-variabel pengganggu yang utama. Desain ini merupakan
pengembangan dari pendekatan posttest-only karena menggunakan sebuah evaluasi
pretreatment (pretest). Quasi experiment didefinisikan sebagai eksperimen yang memiliki
perlakuan, pengukuran, dampak, unit eksperiment namun tidak menggunakan penugasan
acak untuk menciptakan perbandingan dalam rangka menyimpulkan perubahan yang yang
disebabkan perlakuan (Cook and Campbell, 1979).

Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua variable, yaitu variable bebas (Independent
Variable) dan variable tergantung (Dependent Variable). Variable bebas (Independent
Variable) dalam penelitian ini adalah Psychological First Aid (PFA). Sedangkan variabel
tergantung (Dependent Variable) dalam penelitian ini adalah Empati.

Partisipan Penelitian
Partisipan dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposive sampling,

yaitu pemilihan sample berdasarkan karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai
sangkut pautnya dengan karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 18 partisipan mahasiswa psikologi, dengan kriteria :

1. Mahasiswa Psikologi UNIBI dengan status aktif;

2. Berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan; dan

3. Bersedia mengikuti pelatihan PFA hingga selesai.

Teknik Pengumpulan Data

Studi literatur. Yang disebut juga dengan literature review merupakan salah satu
proses dalam penelitian yang bertujuan untuk menelaah dan mengeksplorasi penelitian-
penelitian terdahulu terkait variabel yang akan diteliti (Cozby & Bates, 2015). Studi literatur
penting untuk dilakukan dalam suatu penelitian dikarenakan dengan melakukan studi
literatur terhadap penelitian sebelumnya, hasil penelitian yang akan dilakukan diharapkan
dapat mendukung temuan penelitian sebelumnya. Di lain sisi, hasil penelitian juga
diharapkan dapat mengisi kekosongan pada penelitian sebelumnya, sehingga penting
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Pre-test Pelatihan Pscyhological First Post-test (pengukuran
(pengukuran Aid (PFA) dengan tahapan empati setelah
empati awal) (¥) yang dilakukan 3 kali sesi (X) treatment
(Ya)

v

Hasilnya dari pengukuran empati subjek

penelitian akan dibandingkan dan dilihat

Bagan 1. Desain Penelitian
(Sumber : diolah peneliti, 2020)

untuk melakukan studi litertur supaya dapat mengetahui kekurangan dari penelitian
sebelumnya.

Skala. Skala adalah satu instrument pengumpulan data dalam penelitian psikologi
(Azwar, 2012). Alat ukur berupa skala biasanya digunakan untuk pengambilan data
penelitian yang berisi atau mengandung atribut non-kognitif (Cozby & Bates, 2015) dan
biasanya disajikan dalam format tulis (Azwar, 2012). Skala yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan skala empati Interpersonal Reactivity Index (IRI) dari Davis
(dalam Keaton, 2017) yang akan diberikan saat pre-test dan post-test.

Desain Penelitian
Pada Bagan 1, terlihat partisipan penelitian mendapatkan pengukuran empati sekitar 3 hari
sebelum melakukan treatment untuk melihat kondisi awal. Kemudian partisipan penelitian
akan diberikan tretment yaitu pelatihan Psychological First Aid (PFA) tentang perempuan
korban pelecehan seksual. Pelatihan PFA ini, melalui beberapa tahap yang dirancang.
Tahap pertama yang dilakukan dalam pelatihan ini adalah pemberian materi terkait
mengenai kasus pelecehan seksual yang terjadi di lingkungan sekitar, dukungan social
yang diperlukan oleh korban pelecehan seksual, pentingnya rasa empati ketika akan
membantu perempuan pelecehan seksual dan PFA yang sudah dirancang untuk khusus
untuk membantu perempuan korban pelecehan seksual. Setelah itu peserta pelatihan atau
partisipan penelitian akan diberikan evaluasi sikap dan tindakan kepada peserta.
Kemudian, pada tahap kedua melakukan role play supaya partisipan penelitian memiliki
keterampilan baru untuk dapat merespon dengan baik apabila bertemu dengan perempuan
korban pelecehan seksual. Serta diberikan kemampuan melakukan relaksasi untuk
membantu perempuan korban pelecehan seksual bila merasa takut, cemas ataupun panik
supaya lebih rileks. Tahapan ketiga, peserta akan diajak untuk membuat rancangan
secara sederhana bila menemukan kasus pelecehan seksual di sekitar mereka atau
dengan menggunakan blind case yang sudah disediakan. Setelah tahapan sudah selesai
dilakukan, partisipan penelitian diberikan skala empati kembali untuk melihat apakah ada
perubahan setelah diberikan pelatihan. Dari hasil pengukuran yang di lakukan sebelum
dan setelah treatment, peneliti akan membandingkannya sehingga peneliti dapat
mengetahui apakah ada perbedaan atau pengaruh sebelum dan setelah melakukan
treatment.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan pengambilan data pretest, dilakukan pengolahan data untuk
melihat relibiltas alat ukur yang digunakan. Berdasarkan hasil pengolahan tersebut
didapatkan nilai Alpha Cronbach sebesar 0.615 yang dapat diartikan bahwa alat ukur
empati ini memiliki reliabilitas yang cukup baik. Kemudian dengan menggunakan bantuan
software JASP, dilakukan analisis data baik untuk data pre-test maupun post-test. Data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data paired sample t-test untuk melihat
perbedaan nilai empati pada kedua kondisi tersebut. Sebelumnya dilakukan uji asumsi
untuk melihat normalitas data.

Tabel 1. Tabel Uji Asumsi Normalitas
W p
Pre-empati - Post-empati 0.934 0.233

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat nilai p = 0.233; p > 0.05 yang dapat diartikan bahwa
data yang dianalisis telah memenuhi uji asumsi normalitas sehingga dapat dilanjutkan
untuk melihat hasil analisis data dengan analisis paired sample t-test.

Tabel 2. Analisis Data Paired Sample T-test
Measure 1 Measure 2 t df p
Pre-empati - Post-empati 1.013 17 0.325

Hasil analisis data pada tabel 2 memperlihatkan bahwa nilai signifikansi yang
didapatkan sebesar p = 0.325; p > 0.05. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa hipotesis
penelitian ditolak atau dengan kata lain Psychological First Aid (PFA) perempuan korban
pelecehan seksual tidak efektif meningkatkan empati mahasiswa psikologi UNIBI. Bila
dilihat dari beberapa penelitian terdahulu, efektivitas pemberian PFA sebagai salah satu
upaya preventif cukup baik terhadap peningkatan self-efficacy dan persepsi dalam
persiapan menghadapi bencana (Kilic & Simsek, 2019), mengatasi trauma pada korban
bencana alam (Damayanti & Avelina, 2018), dan menurunkan depresi serta post traumatic
syndrome disorder pada remaja (Ramirez, dkk, 2013). Selain itu juga PFA dianggap efektif
sebagai sebuah pengetahuan menghadapi permasalahan dalam kehidupan. (Prasetyo,
dkk., 2020) dan meningkatkan keterampilan pendampingan, bantuan dan informasi pada
warga binaan (Asih, Utami dan Kurniawan, 2018). Namun seperti disebutkan di atas bahwa
dalam penelitian ini pemberian materi terkait PFA kurang efektif dalam meningkatkan
empati.

Kurang efektifnya pemberian PFA perempuan korban pelecehan seksual dalam
meningkatkan empati mahsiswa ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya
adalah kekuatan perlakuan (manipulasi). Cozby & Bates (2015) mengungkapkan bahwa
peneliti harus membuat manipulasi sekuat mungkin. Semakin kuat manipulasi maka akan
semakin terlihat perbedaannya. Dalam meningkatkan empati pada individu perlunya
proses identifikasi dan belajar yang tentunya memerlukan proses (Hoffman, 2000). Pada
penelitian ini, kekuatan perlakuan kurang diperdalam untuk meningkatkan empati
dikarenakan singkatnya proses identifikasi dan proses belajar untuk memahami empati
karena keterbatasan waktu dan tempat pemberian materi yang dilakukan secara daring
atau online.
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Apabila dilihat melalui skor pada setiap partisipan penelitian ada perbedaan hasil
yang terjadi sebelum dan setelah dilakukannya treatment menggunakan PFA perempuan
korban pelecehan seksual.

Nilai Skor Partisipan Pre-test dan Post-
test
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Grafik 1. Nilai Skor Setiap Partisipan Pre-Test dan Post-Test

Pada Grafik 1 dapat dilihat, tidak semua partisipan penelitian mengalami penurunan
skor. Setelah dilakukan treatment dengan PFA pada korban pelecehan seksual, terdapat
5 partisipan atau 28 % yang empatinya meningkat. Kemudian, 2 orang atau 11 % yang
skor empatinya sama. Sedangkan sisanya mengalami penurunan karena faktor kurangnya
kekuatan perlakuan dan terdapat beberapa faktor luar lain yang tidak bisa dikontrol
sepenuhnya oleh peneliti dalam pelaksanaan penelitian.

Ketika diberikan contoh kasus mengenai pelecehan seksual dalam bentuk fisik
berupa sentuhan maupun paksaan yang dialami oleh beberapa korban, semua partisipan
penelitian ikut merasakan dan memahami situasi dimana korban mengalami pelecehan
seksual. Selain itu, munculnya kepedulian terhadap peristiwva pelecehan seksual yang
menimpa korban. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan terkait sosialisasi menjadi faktor
peningkatan empati. Proses interaksi membuat individu berpeluang memahami emosi dan
memberi perhatian pada kebutuhan orang lain (Hoffman,2000).

Seluruh partisipan mengatakan pernah merasakan, melihat ataupun membaca
kasus pelecehan seksual yang terjadi disekitar mereka. Pada awal sebelum diberikan
treatment PFA korban pelecehan seksual, mereka tidak tahu atau bingung dengan
bagaimana sikap yang akan mereka lakukan bila mengetahui kejadian pelecehan seksual.
Dengan adanya pelatihan PFA korban pelecehan seksual yang dilakukan, mereka jadi
lebih peka dan aware terhadap lingkungan sekitar serta mampu bertindak sesuai dengan
kebutuhan yang diperlukan oleh korban pelecehan seksual.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya adalah kurangnya
pengendalian pengaruh dari faktor luar yang mungkin dapat mempengaruhi proses
pemberian treatment PFA karena setting penelitian yang dilakukan secara online dalam
situasi pandemic Covid-19. Selain itu juga perlu memperhatikan kondisi dari partisipan
agar dapat mengisi alat ukur dalam kondisi yang baik sehingga didapatkan hasil yang lebih
optimal. Peneliti selanjutnya juga dapat meneliti kefektifan pemberian PFA pada variabel
lain selain empati yang tidak terukur dalam penelitian ini.
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SIMPULAN

Dari hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa pemberian
Psychological First Aid (PFA) perempuan korban pelecehan seksual kurang efektif
meningkatkan empati mahasiswa psikologi UNIBI. Faktor yang mempengaruhi hasil
penelitian ini karena 1) kurangnya kekuatan dalam perlakukan karena pelatihan
Psychological First Aid (PFA) perempuan korban pelecehan seksual dilakukan secara
daring atau online; 2) Terdapat faktor eksternal lain yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti;
3) Variabel empati yang digunakan kurang tepat bila kaitkan dengan pemberian pelatihan
Psychological First Aid (PFA).
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